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ABSTRACT
Agarwood (Aquilaria malaccensis Lam.) is a plant that is widely used in medicine, 
cosmetics and aromatherapy. This study was conducted to determine how to 
identify in terms of pharmacognosy, determine the phytochemical content, and 
determine the various pharmacological activities contained in the Agarwood plant. 
Examination of the quality characterization of Agarwood leaf extract includes 
macroscopic test, microscopic test, determination of water content , total ash 
content, acid insoluble ash content, water soluble extract content, ethanol soluble 
extract content, and drying shrinkage. The results of the literature study showed 
that the water content was 4.32%, the water soluble extract content was 12.09%, 
the ethanol soluble extract content was 9.56%, the total ash content was 7.78%, 
and the acid insoluble ash content was 0.62%. The content of compounds in 
gaharu leaves include flavonoids, glycosides, tannins, and triterpenoids. 
Agarwood plants have several pharmacological activities such as antibacterial, 
antidiabetic, anti-inflammatory, anti-crawl, and antioxidant. The presence of these 
secondary metabolite compounds makes Gaharu have pharmacological activity.
Keywords: Gaharu (Aquilaria malaccensis Lam.), Pharmacognosy, 

Phytochemicals, Pharmacological 

ABSTRAK
Tanaman tanaman Gaharu (Aquilaria malaccensis Lam.) merupakan tanaman 
yang banyak digunakan dalam pengobatan, kosmetik dan aromaterapi. Kajian ini 
dilakukan untuk mengetahui cara mengidentifikasi dari segi farmakognosi, 
menentukan kandungan fitokimia, dan mengetahui berbagai aktivitas farmakologi 
yang terkandung dalam tanaman Gaharu. Pemeriksaan karakterisasi mutu 
ekstrak daun gaharu meliputi uji makroskopis, uji mikroskopis, penentuan kadar 
air. , kadar abu total, kadar abu tidak larut asam, kadar ekstrak larut air, kadar 
ekstrak larut etanol, dan susut pengeringan. Hasil dari studi literatur didapatkan 
data kadar air 4,32%, kadar sari larut air 12,09%, kadar sari larut etanol 9,56%, 
kadar abu total 7,78%, dan kadar abu tidak larut asam 0,62%. Kandungan 
senyawa dalam daun gaharu antara lain flavonoid, glikosida, tanin, dan 
triterpenoid. Tanaman gaharu memiliki beberapa aktivitas farmakologi seperti 
antibakteri, antidiabetes, antiinflamasi, anti rayap, dan antioksidan. Adanya 
kandungan senyawa metabolit sekunder ini membuat Gaharu mempunya 
aktivitas farmakologi.
Kata Kunci: Gaharu (Aquilaria malaccensis Lam.), antibakteri, antidiabetis, 

antiinflamasi
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PENDAHULUAN
 Gaharu merupakan salah satu tanaman 
hutan yang mempunyai nilai ekonomi tinggi, 
karena kayunya mengandung resin yang harum. 
Sejenis resin beraroma ini berasal dari tanaman 
jenis Aquilaria, Gyrinops, dan Gonystylus. 
Permintaan terhadap gaharu terus meningkat, 

karena banyaknya manfaat gaharu. Seiring 
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi industri, gaharu tidak hanya digunakan 
sebagai bahan wangi-wangian (industri parfum), 
tetapi juga digunakan sebagai bahan baku obat-
obatan, kosmetika, dupa, dan pengawet berbagai 
jenis asesoris.

Review ini dilakukan untuk mengetahui 
cara identifikasi dari segi farmakognosi, 
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mengetahui senyawa kimia yang terkandung, 
dan mengetahui berbagai aktivitas farmakologi 
yang terdapat pada tanaman gaharu (Aquilaria 
malaccensis Lam.).

1. Gaharu (Aquilaria malaccensis Lam.)

a. Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Division : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Malvales

Family : Malvaceae

Genus : Aquilaria Lam.

Species : Aquilaria malaccensis Lam. 

(ITIS, 2013)

b. Sinonim
Aquilaria agallocha Roxb., Aquilaria 

secundar ia  Rumph.  ex DC. ,  Aqui lar ia 
secundana (ITIS, 2013).

c. Nama Daerah
Gaharu dikenal dengan beberapa nama 

seperti kayu karas dan garu. Gaharu juga 
memiliki beberapa nama daerah, seperti halim 
(Lampung), alim (Batak), kareh (Minang), 
mengkaras, calabac, karas, kekaras (Dayak), 
galoop(Melayu), dan seringak (Susilo dkk, 
2014).

d. Manfaat
Di Sumatera dan Kalimantan, daun 

gaharu digunakan untuk teh dan makanan 
badak. Produk-produk Gaharu dimanfaatkan 
antara lain dalam bentuk dupa untuk upacara 
ritual dan keagamaan, pengharum tubuh dan 
ruangan, bahan kosmetik,  obat-obatan 
sederhana, parfum, aroma terapi, sabun, body 
lotion oleh etnis di negara-negara Asia. Bijinya 
dimakan oleh burung, tupai dan tikus tanah. 
Kayu dimakan oleh larva kumbang dan rayap 
(Susilo, Kalima dan Santoso, 2014)

e. Kandungan Senyawa
Beberapa kandungan yang terdapat pada 

daun gaharu melalui skrining fitokimia antara lain 
flavonoid, glikosida, tanin dan triterpenoid 
(Nugraha, 2015).

2. Farmakognosi
Pemeriksaan karakterisasi mutu ekstrak 

daun gaharu meliputi uji makroskopik, uji 
mikroskopik, penetapan kadar air, kadar abu 
total, kadar abu tidak larut asam, kadar sari larut 
air, kadar sari larut etanol dan susut pengeringan.

3. Fitokimia
Skrining fitokimia adalah pemeriksaan 

kimia secara kualitatif terhadap senyawa-
senyawa aktif biologis yang terdapat dalam 
simplisia tumbuhan. Skrining fitokimia meliputi 
pemeriksaan senyawa golongan alkaloid, 
flavonoid, fenol, glikosida, tannin, steroid / 
triterpenoid dan saponin.

4. Aktivitas Farmakologi

a. Antibakteri
Penentuan kepekaan bakteri patogen 

terhadap antimikroba dapat dilakukan dengan 
beberapa metode seperti metode dilusi, difusi 
dan turbidimetri. Metode dilusi digunakan untuk 
mengukur kadar hambat minimum (KHM) dan 
kadar bunuh minimum (KBM). Metode ini 
menggunakan antimikroba dengan kadar yang 
menurun secara bertahap, dengan media cair 
dan padat. Metode difusi adalah metode yang 
pal ing ser ing d igunakan dan b iasanya 
menggunakan cakram. Ada beberapa jenis 
cakram yaitu cakram kertas, cakram silinder dan 
punch hole. Pada metode turbidimetri yang 
digunakan adalah media cair. Pertama dilakukan 
penuangan media ke dalam tabung reaksi, lalu 
ditambahkan suspense bakteri, kemudian 
dilakukan pemipetan larutan uji, dilakukan 
inkubasi dan selanjutnya dilakukan pengukuran 
kekeruhan (Septiani, 2018).

b. Antidiabetik
Diabetes Melitus (DM) adalah suatu 

kondisi kronis yang merupakan gangguan 
endokrin yang mempengaruhi berbagai sistem 
dalam tubuh. Awalnya, penyakit metabolik ini 
dimulai dengan insufisiensi glukosa yang 
menyebabkan resistensi insulin, akibatnya tubuh 
gagal untuk mempertahankan homeostasis 
glukosa sehingga intoleransi glukosa (Putri, 
2018).

c. Antiinflamasi
Inflamasi adalah suatu respon protektif 

setempat yang ditimbulkan oleh kerusakan pada 
jaringan yang disebabkan oleh trauma fisik, zat 
kimia yang merusak, atau zat mikrobiologik. 
Inflamasi berfungsi untuk menghancurkan, 
mengurangi, atau melokalisasi (sekuster) baik 
agen yang merusak maupun jaringan yang rusak. 
Ta n d a  t e r j a d i n y a  i n fl a m a s i  a d a l a h 
pembengkakan/edema, kemerahan, panas, 
nyeri, dan perubahan fungsi (Agustina dkk, 2015).

d. Antioksidan
Antioksidan merupakan substansi nutrisi 

maupun non-nutrisi yang terkandung dalam 
bahan pangan, yang mampu mencegah atau 
memperlambat terjadinya kerusakan oksidatif 
dalam tubuh. Antioksidan merupakan senyawa 
pemberi  elektron (elektron donor) atau 
reduktan/ reduktor.  Ant ioks idan mampu 
menghambat reaksi oksidasi dengan cara 
mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat 
reaktif sehingga kerusakan sel dapat dicegah. 
Senyawa ini mempunyai berat molekul kecil tapi 
mampu menginaktivasi reaksi oksidasi dengan 
mencegah terbentuknya radikal (Aritonang, 
2019)
e. Sedativ

Insomnia merupakan suatu penyakit 
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gangguan tidur, baik dari segi kualitas juga 
kuantitas. Prevalensinya pun cenderung 
meningkat setiap tahun. Sekitar 20%-50% orang 
dewasa dan lansia mengalami insomnia tiap 
tahun bahkan 17% diantaranya mengalami 
masalah serius. Beberapa jenis obat dari 
golongan sedatif-hipnotik biasanya digunakan 
untuk mengatasi masalah insomnia. Namun jika 
penggunaan jenis obat-obatan tersebut secara 
terus menerus dan tidak rasional, dapat 
menyebabkan ketergantungan fisik dan gejala 
putus obat. Solusi lain yang dicari untuk 
mengatasi masalah gangguan tidur (insomnia) 
melalui penggunaan obat-obatan tradisional. 
Masyarakat pada umumnya menggunakan obat 
t radis ional  berbahan tumbuh-tumbuhan 
berdasarkan pengalaman secara turun temurun, 
dan masih berlangsung sampai sekarang 
–(Kamaluddin dkk, 2017).

f. Antitripanosomal
Trypanosoma adalah parasit protozoa 

ber-flagella yang termasuk dalam genus 
uniselular. Penyakit yang ditimbulkan oleh 
Trypanosoma disebut Trypanosomias. Infeksi 
Trypanosoma pada umumnya disebabkan oleh T. 
Evansi dan T. cruzi. Trypanosoma evansi 
menyebabkan penyakit Surra, sedangkan 
Trypanosoma cruzi menyebabkan penyakit 
Chagas (Novita, 2019). Tanaman yang memiliki 
aktivitas farmakologi sebagai antitripanosomal 
adalah daun Xanthium strumarium (Talakal et al., 
1995) dan Garcinia hombroniana (Dyary et al., 
2014).

g. Antialergi
Alergi dapat dianggap sebagai masalah 

kesehatan utama karena dapat berdampak pada 
penurunan kualitas hidup penderitanya, misalnya 
menurunkan produktifitas kerja dan aktivitas 
sos ia l  pender i ta .  Tidak hanya dengan 
pengoba tan  med is ,  masyaraka t  l az im 
menggunakan obat tradisional dalam rangka 
memanfaatkan kekayaan alam di Indonesia.  
Secara empiris, masyarakat Indonesia meyakini 
beberapa tanaman yang berkhasiat dalam 
mengatasi alergi, hal itu karena senyawa yang 

terkandung dalam tanaman-tanaman tersebut 
mempunyai potensi untuk dikembangkan 
sebagai obat (Fadilla, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Farmakognosi
Berdasa rkan  has i l  pemer i ksaan 

makroskopik Purnamasari (2014) tanaman 
gaharu (Aquilaria malaccensis Lam.) (Gambar 1) 
dicirikan dengan daun kering berwarna abu-abu 
kehijauan, agak bergelombang, panjang 4 - 6 cm 
dan lebar 3 – 4 cm dan menggulung tidak 
beraturan. Serbuk simplisia berwarna hijau 
kekuningan, tidak berbau, bentuk serbuk kasar 
dan berbulu. Daun gaharu segar (Gambar 2) 
memiliki bentuk lonjong memanjang, ujung daun 
meruncing, panjang 5 - 8 cm dan lebar 3 - 4 cm 
susunan tulang daun menyirip, tulang daun 12 - 
16 pasang, berwarna hijau mengkilat, berbau 
khas dan rasanya pahit diikuti rasa manis.

Hasil pemeriksaan mikroskopik serbuk 
simplisia daun gaharu (Gambar 3) terlihat 
fragmen mesofil, stomata tipe anomositik, 
jaringan palisade, kristal oksalat berbentuk 
prisma, xilem dengan penebalan spiral, dan 
rambut penutup uniseluler.  Penampang 
melintang daun segar gaharu (Gambar 4) 
memperlihatkan ada kutikula, stomata, jaringan 
epidermis tersusun dari sel-sel yang rapat dan 
berbentuk persegi panjang terdiri dari 1 lapis 
epidermis atas dan 1 lapis epidermis bawah. 
Jaringan mesofil terdiri dari jaringan palisade dan 
jaringan bunga karang. Jaringan pengangkut 
yaitu xilem dan floem (Purnamasari, 2014)

Gambar 1. Gambar makroskopik tumbuhan gaharu (Aquilaria malaccensis Lam.)

Gambar 2. Daun segar gaharu
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Purnamasari (2014) mendapat hasil 
penentuan  kadar air pada daun gaharu 4,32%, 
kadar sari larut air 12,09%, kadar sari larut etanol 
9,56%, kadar abu total 7,78%, dan kadar abu 
tidak larut asam 0,62%.

2. Fitokimia
Skrining fitokimia yang di lakukan 

(Nugraha, 2015) terhadap serbuk simplisia daun 
gaharu (Aquilaria malaccensis Lam.) pada umur 
4 dan 7 tahun dilakukan untuk mendapatkan 
informasi golongan senyawa metabolit sekunder 
yang dikandung dan bertujuan untuk mengetahui 
senyawa-senyawa aktif biologis yang terdapat 
dalam daun gaharu. Hasil skrining fitokimia 
terhadap serbuk simplisia umur 4 dan 7 tahun 
dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil Skrining fitokimia (Agustiantoro, 
2018) pada pertumbuhan daun muda, tua, dan 
campuran yang berasal dari gaharu yang tumbuh 
secara alami dan budidaya positif mengandung 
senyawa flavonoid, tannin dan steroid/ 

triterpenoid.

3. Aktivitas Farmakologi

a. Antibakteri
Berdasarkan penelitian (Janshen, 2017) 

ekstrak daun gaharu memiliki kemampuan 
antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas 
aeruginosa dan Staphylococcus aureus. Ekstrak 
diujikan menggunakan metode sumuran dengan 
variasi konsentrasi 15, 30 dan 60 %. Kontrol 
negatif yang digunakan adalah pelarut DMSO 
dan metanol serta kontrol positif yang digunakan 
adalah ampisilin. Hasil uji analisis pengujian 
aktivitas antibakteri ekstrak daun gaharu 
terhadap Pseudomonas aeruginosa  dan 
Staphylococcus aureus dapat dilihat pada     
Tabel 2. Ekstrak daun gaharu (Aquilaria 
malaccensis Lam.) dengan konsentrasi 30% 
menunjukan aktivitas antibakteri yang paling baik 

2dengan luas zona hambat sebesar 0,965 cm  
terhadap Pseudomonas aeruginosa dan 1,350 

2
cm  terhadap Staphylococcus aureus.

b. Antidiabetik
Kombinasi ekstrak etanol daun ciplukan 

(Physalis angulata) dan daun gaharu (Aquilaria 
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Gambar 3. Mikroskopik serbuk simplisia 
daun gaharu (Purnamasari, 
2014)

Keterangan: (1) Fragmen mesofil, (2) Jaringan 
palisade, (3) Rambut penutup 
uniseluler, (4) Kristal kalsium 
oksalat berbentuk prisma, (5) 
Xilem dengan penebalan dinding 
berbentuk spiral (6) Stomata tipe 
anomositik.

Gambar 4. Penampang melintang daun 
segar gaharu (Purnamasari, 
2014)

Keterangan: (1) Kutikula, (2) Epidermis atas, (3) 
Jaringan palisade, (4) Stomata, (5) 
Xilem, (6) Floem, (7) Jaringan 
bunga karang, (8) Sklerenkim, (9) 
Epidermis bawah, (10) Rambut 
penutup.

No. Pemeriksaan 
Simplisia 

4 Tahun 7 Tahun 

1 Alkaloid - - 

2 Flavonoid + + 

3 Glikosida + + 

4 Saponin - - 

5 Tannin + + 

6 Steroid/Triterpenoid + + 

 
Keterangan :  (+) positif : mengandung golongan senyawa
  (-) negatif : tidak mengandung golongan 

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Serbuk Simplisia Daun Gaharu Umur 4 Tahun dan 7 Tahun
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malaccensis Lam.) efektif dalam menurunkan 
kadar glukosa darah puasa pada tikus diabetes. 
Daun yang digunakan merupakan jenis tanaman 
yang sering digunakan sebagai antidiabetes 
karena memiliki berbagai senyawa aktif, seperti 
pada daun ciplukan memiliki senyawa terpenoid 
dan senyawa flavonoid pada daun gaharu. 
Kandungan senyawa flavonoid dan terpenoid ini 
yang kemungkinan memberikan aktivitas 
sebagai antidiabetes (Fitriani dan Erlyn, 2019).

c. Antiinflamasi
Penelitian Apridamayanti dkk, (2018) 

didapatkan hasil bahwa daun gaharu memiliki 
aktivitas antiinflamasi dengan dosis ekstrak 
etanol  180 mg/kgBB memiliki daya antiinflamasi 
sebesar 37,9%.Akitvitas ini dimungkinkan karena 
adanya kandungan senyawa flavonoid. 
Penelitian ini dilakukan membuat inflamasi apda 
kaki tikus dan edema yang terbentuk di ukur 
dengan menggunakan alat pletismometer.

d.  Antioksidan
Berdasarkan penelitian Nugraha (2015) 

ekstrak etanol daun gaharu memiliki aktifitas 
antioksidan yang sangat kuat. Ekstrak etanol 
daun gaharu usia 4 tahun memiliki IC  sebesar 50

27,83 ppm dan ekstrak etanol usia 7 tahun 
memiliki IC  sebesar 27,76 ppm diperoleh 50

d e n g a n  m e t o d e  D P P H  m e n g g u n a k a n 
spektrofotometer sinar tampak pada panjang 
gelombang 516 nm dengan waktu inkubasi        
42 menit.

Berdasarkan penelitian Harahap (2015) 
aktivitas antioksidan daun gaharu yang diperoleh 
menggunakan spektrofotometer sinar tampak 
pada panjang gelombang 516 nm dengan 
inkubasi selama 30 menit, ekstrak etanol daun 
gaharu  simplisia muda dan tua dari Arboretum 
USU memiliki IC  sebesar 28,50 ppm dan 43,20 50

ppm. Hasil ekstrak etanol daun gaharu simplisia 

dari Langkat memiliki IC  sebesar 39,70 ppm dan 50

40,03 ppm. Hasil ini menunjukan ekstrak etanol 
daun gaharu simplisia memiliki aktivitas 
antioksidan yang sangat kuat.

e. Sedativ
Penelitian tentang aktivitas sedative dari 

daun gaharu di lakukan pada 60 orang 
sukarelawan. Sejumlah 60 orang sukarelawan 
sehat terdiri dari 30 orang laki-laki dan 30 orang 
wanita dengan rentang umur 18 – 60 tahun 
berpartisipasi untuk membuktikan efek sedativa 
dan pengaruh kesehatan lainnya. Dengan disain 
pre- post test serta kerelaan sukarelawan sehat 
ini (dengan mengisi informed consent) sebagai 
responden, maka semuanya diberi minum teh 
celup Gaharu yang berisi 1 g simplisia 
kering/saset setiap hari selama 3 minggu 
berturut-turut.  Setelah  selesai satu sesi minum, 
semuanya diwawancarai pemeriksaan fisik, 
mental dengan menggunakan kuesioner model 
Pittsburgh Insomnia Rating Scale (PIRS) serta 
dikoleksi darah intravenanya. 

Has i l  menunjukkan bahwa 32 % 
responden timbul rasa kantuk ringan, 10 % 
merasa lebih segar walaupun terasa sakit kepala 
ringan, serta berkurangnya rasa pegal dan nyeri 
sendi namun nafsu makan bertambah. Profil 
darah rutin tidak berubah namun kadar hormon 
seks seperti testosteron, progesteron, estradiol 
dan FSH meningkat ringan tanpa LH serta 
penurunan fibrinogen dan hs-CRP. Sedangkan 
enzim transaminase hepar tidak berubah, enzim 
ini yang digunakan untuk mengidentifikasi 
adanya kerusakan hati. Dari temuan ini 
disimpulkan bahwa konsumsi rutin teh gaharu 
memperbaiki profil tidur dan kesegaran jasmani 
namun tidak bersifat hepatotoksik –(Kamaluddin 
dkk, 2017).

Perlakuan 

Luas Zona Hambat (cm2) 

Rata-rata Pseudomonas 

aeruginosa 

Staphylococcus 

aureus 

Ekstrak Metanol 15% 0,668 1,025 0,847Y 

Ekstrak Metanol 30% 0,965 1,350 1,158Z 

Ekstrak Metanol 60% 0,851 1,005 0,928Y 

Kontrol Negatif (DMSO) 0 0 0X 

Kontrol Negatif 

(Metanol) 
0 0 0X 

Kontrol Positif 

(Ampisilin) 
0,799 1,005 0,902Y 

Rata-Rata 0,547A 0,731B  

 

Tabel 2. Hasil Analisis Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Gaharu Terhadap 
Bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukan hasil yang tidak 
berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 95%
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f. Antitripasonomal
Ekstrak air daun gaharu efektif terhadap 

Trypanosoma evansi dengan nilai IC  36,29 ± 50

1,32 µg / mL, sedangkan ekstrak etanol relatif 
lemah (IC  = 128,63 ± 6,70 μg / mL). Tripanosom 50

adalah parasit hemoflagellata dari banyak kelas 
hewan vertebrata termasuk manusia, dan 
ditularkan oleh banyak spesies invertebrata 
hematofagus (Dyary et al., 2014).

g. Antialergi
Skrining bioaktivasi awal ekstrak etanol 

biji gaharu menunjukan potensi anti alergi (IC  50

0,92 dan 3,9 µg/mL dalam A23187 dan uji β-
heksosaminidase yang diinduksi antigen masing-
masing). Penel i t ian ini  bertujuan untuk 
memurnikan dan mengidentifikasi antialergi 
gaharu melalui pendekatan fraksinasi yang 
dipandu oleh bioaktivasi, fraksi yang mempunyai  
aktivitas anti alergi adalah fraksi phorbol ester 
(Korinek et al., 2016)

4. Isolasi Senyawa
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Jayuska dkk. (2014) Isolasi dan identifikasi 
senyawa bioaktif dari fraksi n-heksana daun 
gaha ru  (Aqu i l a r i a  ma laccens i s  Lam. ) 
menggunakan kromatografi gas spektrometri 
massa. Komposisi kimia dari fraksi n-heksana 
daun gaharu yang diselidiki menggunakan 
Perkin-Elmer Gas Chromatography-Mass 
Spectrometry (GC-MS), selanjutnya spektrum 
massa senyawa yang ditemukan dalam fraksi n-
heksana disesuaikan dengan Library Institut 
Nasional Standar dan Teknologi (NIST). 

Sebanyak 3 kg daun gaharu diekstraksi 
menggunakan metode maserasi dengan metanol 
didapatkan 146 g ekstrak total. Kemudian ekstrak 
total di partisi menggunakan n-heksana dan etil 
asetat. Sehingga didapatkan berat fraksi n- 
heksana (8,9 g). Analisis GC-MS dari fraksi n-
heksana daun gaharu mengungkapkan adanya 
senyawa Trans-Squalene (68%), Stigmast-4-en-
3-one (14,52%), Stigmast-5-en-3-ol (5,27%), 
Hexanedioic acid, bis(2-ethylhexyl) ester 
(5,01%), dan Hexadecanoic acid, methyl ester 
(1,17%).

KESIMPULAN
Kandungan senyawa yang terdapat pada 

daun gaharu antara lain flavonoid, glikosida, tanin 
dan triterpenoid. Karena mempunyai beberapa 
kandungan senyawa tanaman gaharu memiliki 
beberapa akt iv i tas farmakologi  sepert i 
antibakteri, antidiabetik, antiinflamasi, antirayap, 
dan antioksidan.
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